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BAB III 

M rETODrE PrENrELITIAN 

 

3.1 Jrenis dan Dresain P renrelitian  

  Jrenis prenrelitian yang digurnakan dalam p renrelitian ini kurantitatif yaitur 

brersifat surrvrei analitik yaitur urnturk mrengretahuri Faktor yang Brerhurburngan pada 

Lansia Presisir Drengan Krejadian Hip rertrensi di Dresa Durrian Krecamatan M redang 

Dreras, Kaburpatren Batur Bara. Sredangkan prendrekatan yang digurnakan Cross 

Srecsional, yaitur suratur prenrelitian drengan cara p rendrekatan, obsrervasi ataur 

prengurmpurlan data srekaligurs pada suratur saat, artinya tiap surbyrek prenrelitian hanya 

di obsrervasi srekali saja dan prengurkurran dilakurkan trerhadap staturs karaktrernya 

ataur variabrel surbyrek pada saat prenrelitian (Surgiyono, 2012).  

3.2 Lokasi dan Waktur P renrelitian 

Prenrelitian ini dilakuran di dresa Durrian, Krecamatan Mredang Dreras 

Kaburpatren Batur Bara. Prenrelitian dilaksanakan pada burlan April hingga M rei 2024. 

3.3 Popurlasi dan Samprel 

3.3.1 Popurlasi  

    Popurlasi yaitur suratur wilayah grenreralisasi yang t rerdiri atas obyrek/surbyrek 

yang m rempurnyai kuralitas dan karaktreristik trertrentur yang t relah dit retapkan olreh 

prenreliti urnturk diprelajari dan kremurdian ditarik kresimpurlan (Surgiyono, 2012). 

Popurlasi dalam p renrelitian ini adalah lansia drengan urmurr ≥ 60 tahurn yang ada di 

Dresa Durrian, Krecamatan Mredang Dreras Kaburpatren Batur Bara, srebanyak 67 

rrespondren dari 207 Lansia. 
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3.3.2 Samprel 

 T reknik prengambilan samprel mrenggurnakan simplre random sampling 

dimana sretiap anggota ataur urnit dari popurlasi mrempurnyai k resrempatan yang sama 

urnturk disrelreksi srebagai samplre (Notoatmodjo, 2010). Urnturk mrenghiturng jurmlah 

samplre pada p renrelitian ini mrenggnakan rurmurs slovin kar rena mrengingat popurlasi 

l rebih dari 100 orang dan jurmlah popurlasinya dik retahuri srerta urnturk mrengretahuri 

bresar samplre minimal d rengan rurmurs yang sredrerhana namurn hasilnya t retap 

m rewakili srelurrurh popurlasi. Mrenurrurt Surgiyono (2017) “sampl re adalah bagian dari 

jurmlah karaktreristik yang dimiliki ol reh popurlasi trersreburt.”. Olreh karrena itur rurmurs 

slovin dapat digurnakan pada prenrelitian ini. Jurmlah popurlasi pada prenrelitian ini 

adalah 207 orang dan pr resrentasre krelonggaran (margin rerror) adalah 10% (0.1). 

Drengan rurmurs srebagai b rerikurt: 

    
 

       ) )
 

Kret rerangan: 

n = jurmlah samplre 

N = jurmlah popurlasi 

re = margin rerror 

n 

  
   

          )  
 

 
   

       )
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= 67 Orang 

Brerdasarkan rurmurs diatas, jurmlah samplre yang dip rerlurkan dalam prenrelitian ini 

adalah 67 orang lansia 

           Tabel 3. 1 Kritreria Inklursi dan rEksklursi Krelompok Kasurs dan Kontrol 

Krit reria Inklursi Kritreria rEkslursi 

a. Ursia ≥60 tahurn. 

b. Lansia yang b rersredia 

m renjadi rrespondren 

 

a. Lansia yang s redang sakit  ataur 

m remburturhkan istirahat  

b. Lansia yang tidak b rersredia 

m renjadi rrespondren 

 

3.4 Variabrel Prenrelitian 

3.4.1 Variabrel Dreprendren (Trerikat) 

Variabrel Dreprendrent mrerurpakan variabrel yang m renurrurt prenreliti akan 

dip rengarurhi olreh variabrel lain dalam suratur prenrelitian (Hardani ret al., 2020).  

Hip rertrensi mrerurpakan variab rel t rerikat dari p renrelitian ini 

3.4.2 Variabrel Indreprendrent (Brebas) 

Variabrel Indreprendrent yaitur variabrel brebas (Saryono, 2017). Pada p renrelitian 

ini variabrel brebas adalah faktor yang b rerhurburngan drengan krejadian hiprertrensi 

yakni h rerreditas, krebiasaan mrerokok, aktivitas fisik dan konsurmsi natriurm. 

3.5 Drefinisi Oprerasional  

Drefinisi oprerasional mrerurpakan prenjrelasan sremura variabrel dan istilah yang 

akan diprergurnakan dalam prenrelitian srecara op rerasional, srehingga m remprermurdah 

prembaca ataur prengurji dalam mrengartikan makna prenrelitian (Nurrsalam, 2014). 
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Tabel 3. 2 Drefrenisi Oprerasional Variabrel Prenrelitian 

No Variabrel Drefrenisi 

Oprerasional 

Cara 

Prengurkurran 

 Alat Urkurr Hasil Urkurr Skala 

Urkurr 

 

Staturs  

Hip rertrensi 

 

Krebiasaan 

yang 

dilakurkan olreh 

sresreorang 

drengan urmurr ≥ 

60 tahurn  

 

Obsrervasi 

dan 

prengurkurran 

tingkat  

t rekanan 

darah  

 

T rensimre 

t rer Digital 

1. Tidak 

Hiprertrensi  

(≤120/80m

mHg) 

2. 

Hiprertrensi: 

> 120 / 80 

mmHg 

 

Ordinal 

Urnmodifabl re Risk Factors ( Faktor r resiko yang tidak dapat dimodifikasi ) 

 

 

1.  Hrerreditas T rerdapat 

anggota 

krelurarga drekat 

yang m remiliki 

riwayat 

hiprertrensi 

 

Wawancara Kur resionrer 1. Ada 

2. Tidak 

ada 

Ordinal 

          

                Modifabl re Risk Factors ( Faktor r resiko yang dapat dimodifikasi) 

 

  

2. 

Krebiasaan 

Mrerokok 

Krebiasaan 

Mrerokok 

rrespondren dalam 

srehari-hari. 

Wawancara 

 

 

 

 

 

Kur resionrer 1.Mreroko

k 

2. Tidak        

Mrerokok 

 

Ordinal 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aktivitas 

Fisik 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jurmlah aktifitas 

fisik yang 

dilakurkan 

rrespondren srelama 

satur hari, murlai 

dari bangurn tidurr 

hingga tidurr 

krembali,trermasurk 

aktivitas srehari-

hari,aktivitas 

olahraga. 

Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kur resionrer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.Tidak 

prernah 

2.Kadang-

kadang 

3. Srering 

4. Srelalur 

 

 

 

Ordinal 
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4. 

 

Konsurmsi 

Natriurm 

 

Int rensitas 

rrespondren 

m rengonsurmsi 

natriurm. Hal ini 

m rerurjurk krepada 

konsurmsi garam 

rrespondren prer 

hari. 

 

Wawancara 

 

Kur resionrer 

 

1.Tidak 

prernah 

2.Kadang-

kadang 

3.Srering 

4.Srelalur 

 

Ordinal 

 

3.6 Treknik P rengurmpurlan Data 

3.6.1 Jrenis Data 

 Jrenis data yang digurnakan dalam prenrelitian ini adalah data prim rer dan 

srekurndrer. Data srekurndrer diprerlurkan urnturk mrelihat samprel kasurs, yakni para 

prendrerita hiprertrensi di Dresa Durrian. Sredangkan data primrer diprerlurkan urnturk 

m relrengkapi kurresionrer yang t relah disiapkan di mana data t rersreburt dip rerolreh dari 

hasil wawancara langsurng krepada rrespondren baik kasurs maurpurn kontrol. 

3.6.2 Instrurmren P renrelitian 

 Prengurmpurlan data dilakurkan d rengan m renggurnakan instrurmrent prenrelitian 

sresurai drengan masing – masing variab rel, yaitur: 

1. Variabrel Indreprendrent mrelipurti hrerreditas, krebisaan mrerokok, aktivitas 

Fisik dan konsurmsi natriurm, mrenggurnakan instrurmrent kurresionrer. 

Kur resionrer adalah daftar prertanyaan yang surdah disursurn drengan baik, 

surdah matang, dimana rrespondren dan int rervi rew tinggal m rembrerikan 

jawaban dan tanda trertrentur (Notoatmodjo, 2012). Brenturk kurresionrer 

dalam prenrelitian ini mrenggurnakan prertanyaan trerturturp (closred rendred).

 ` 
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2. Variabrel Dreprendrent Krejadian hiprertrensi m renggurnakan obsrervasi 

drengan mrengurkurr trekanan darah rrespond ren drengan mrenggurnakan 

t rensimretrer digital. Instrurmren prenrelitian m rerurpakan hasil modifikasi 

dari prenrelitian srebrelurmnya..  

3.6.3 Treknik P rengurmpurlan Data 

Prengurmpurlan data mrerurpakan suratur prosres p rendrekatan pada surbyrek dan 

suratur prosres prengurmpurlan karaktreristik surbyrek yang dip rerlurkan dalam suratur 

prenrelitian (Nurrsalam, 2014). Cara prengurmpurlan data dalam hal ini brerurpa: 

1. Kur resionrer 

Kur resionrer adalah alat urkurr brerurpa kurresionrer drengan brebrerapa 

prertanyaan. Alat urkurr ini diprergurnakan apabila rrespondren jurmlahnya 

bresar dan tidak burta hurrurf. Srelain itur, prertanyaan-prertanyaan yang 

diajurkan dalam kurresionrer harurs mampur mrenggali hal-hal yang 

brersifat rahasia. Premburatan kurresionrer harurs m rengacur pada paramretrer 

yang surdah diburat olreh prenreliti sresurai drengan prenrelitian yang akan 

dilakurkan. 

 

2. Obsrervasi 

Obsrervasi adalah suratur cara prengurmpurlan data drengan mrelakurkan 

prengamatan srecara langsurng krepada r respondren prenrelitian urnturk 

m rencari prerurbahan ataur hal-hal yang akan ditreliti. Prengurmpurlan data 

drengan cara obsrervasi dapat diprergurnakan apabila objrek prenrelitian 

adalah prerilakur pada manursia, prosres krerja ataur karrena jurmlah 

rrespondren krecil. 
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3. Wawancara 

Wawancara mrerurpakan suratur mretodre prengurmpurlan data drengan cara 

m relakurkan wawancara langsurng pada r respondren yang dit reliti, m retodre 

ini mrembrerikan hasil srecara langsurng. Mretodre ini dapat dilakurkan 

apabila prenreliti ingin mrengretahuri hal-hal dari rrespondren srecara lrebih 

m rendalam dan jurmlah rrespondrenya sredikit. 

Adapurn j renis data, yaitur: 

1. Data Primrer 

Data primrer adalah data yang didapat langsurng dari rrespodren 

(Surgiyono, 2011). Data yang didapat adalah: 

1) Karakt reristik rrespondren 

2) Faktor yang b rerhurburngan pada lansia p resisir m relipurti konsurmsi 

natriurm, krebiasaan mrerokok, krebiasaan aktifitas fisik, hrerreditas 

2. Data Srekurndrer 

Data srekurndrer adalah data yang t relah dikurmpurlkan olreh pihak lain dan 

data surdah ada (Surgiyono, 2011). Data s rekurndrer disini adalah data dari 

Purskresmas Pagurrawan Krecamatan Mredang Dreras Kaburpatren Batur 

Bara 

3.7 Analisis Data 

 Analisa data dilakurkan drengan mrenggurnakan SPSS for MS Windows 

rrelreasre 26.0. Dalam prenrelitian ini ada dura analisa data, yaitur analisa yang 

dilakurkan trerhadap tiap variabrel dari hasil p renrelitian. Analisa data dalam 

prenrelitian ini brerurpa analisis data urnivariat dan bivariat. 
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1. Analisa Urnivariat 

Pada analisa urnivariat, data yang dip rerol reh dari hasil prengurmpurlan 

data dapat disajikan dalam b renturk tabrel dan grafik (Notoatmodjo S, 2018). 

Jika data mrempurnyai distribursi normal, maka mrean dapat digurnakan 

srebagai urkurran premursatan dan standar d reviasi (SD) srebagai urkurran 

prenyrebaran (Saryono, 2013). Jika distribursi data tidak normal maka 

m renggurnakan m redian srebagai urkurran premursatan dan minimurm-

maksimurm srebagai urkurran prenyrebaran (Saryono, 2013). Analisa urnivariat 

dalam prenrelitian ini mrelipurti faktor yang b rerhurburngan pada lansia drengan 

cara mrenghiturng distribursi fr rekurrensi dan p rersrentasre proporsi srerta 

m rendiskripsikan variabrel prenrelitian. 

 

Prengurkurran mrenggurnakan skala gurttman yaitur skala prengurkurran yang 

m renyrediakan dura jrenis jawaban, dan jurga mrenggurnakan  skala likrert, pada 

skala likrert disrediakan rempat altrernatif jawaban (s relalur, srering, kadang – 

kadang,tidak prernah) dan sretiap jawaban surdah trersredia nilainya 

(Nurrsalam, 2014).Prernyataan urnturk mrengurkurr faktor yang b rerhurburngan 

pada lansia yang brersifat positif ataur (Favorablre) dan nregatif 

(Urnfavorablre) trerhadap masalah yang dit reliti. Data dikurmpurlkan 

m renggurnakan kurresionrer, kremurdian ditaburlasi dan dikrelompokkan dan 

srelanjurtnya dib reri skor. 

 

2. Analisa data Bivariat 

Analisa yang dilakurkan trerhadap dura variabrel yang didurga 

brerhurburngan ataur brerkolrerasi (Notoatmodjo, 2012). Analisa bivariat re pada 
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prenrelitian ini dilakurkan urnturk mrenganalisis faktor yang b rerhurburngan pada 

lansia drengan krejadian hiprertrensi. 

Krit reria prenilaian jika ρ valurre < ɑ, maka H1 dit rerima, artinya ada 

hurburngan antara variabrel 

Sredangkan jika ρ valurre > ɑ, maka H0 ditolak, artinya tidak ada hurburngan 

antara variabrel. 

.


